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Sekarang Bebaskan diri Anda, Jadilah Master Pemberkah Kebebasan dan Instrumen untuk Membebaskan Semua 
Jiwa. 

Hari ini, BapDada, Sang Samudra Cinta Kasih, sedang melihat semua anak penuh cinta kasih di seluruh 
dunia. Beliau senang melihat dua jenis anak. Yang pertama adalah anak-anak yang melebur dalam cinta 
kasih, ‘loveleen’, dan yang kedua adalah anak-anak yang termanis, terindah (karena memiliki cinta 
kasih), ‘lovely’. Gelombang cinta kasih dari kedua jenis anak ini sudah sampai kepada Sang Ayah 
bahkan sebelum amrit vela. Di dalam hati setiap anak, lagu “Baba saya” dinyanyikan secara otomatis. 
Lagu yang sama juga dinyanyikan di hati BapDada: “Anak-anak Saya, anak-anak Saya terkasih, 
anak-anak yang menjadi mahkota di kepala BapDada.” 

Hari ini, karena merupakan Hari Ingatan, ada lebih besar gelombang cinta kasih di dalam mental setiap 
anak. Kalung mutiara cinta kasih dari begitu banyak anak sedang dikalungkan di leher BapDada. Sang 
Ayah juga mengalungkan kalung pelukan penuh cinta kasih kepada anak-anak Beliau. Anda semua 
sedang terlebur dalam pelukan tak terbatas dari BapDada yang tak terbatas. Hari ini, semua telah hadir 
secara khusus dengan pesawat cinta kasih, dan anak-anak dari tempat yang sangat jauh pun datang 
dalam wujud avyakt (halus) mereka, dalam wujud malaikat, dengan pesawat mental mereka. Hari ini, 
BapDada memberikan ingatan berjuta-juta kali lipat kepada semua anak, karena hari ini adalah Hari 
Ingatan, yang juga merupakan Hari Kekuatan. Hari ini mengingatkan Anda akan begitu banyak jenis 
kesadaran (memori), dan setiap jenis kesadaran tersebut membuat Anda menjadi penuh kekuatan dalam 
sedetik. Daftar memori (kesadaran) itu muncul dalam kesadaran Anda dalam sekejap, bukan? Begitu 
kesadaran itu hadir di hadapan Anda, Anda menjadi terintoksikasi untuk menjadi penuh kekuatan. 
Apakah Anda mengingat wujud pertama dari kesadaran itu? Saat Anda menjadi milik Sang Ayah, 
kesadaran apa yang Beliau berikan kepada Anda? Bahwa Anda adalah jiwa yang beruntung dari siklus 
sebelumnya. Apakah Anda mengingat transformasi apa yang bisa terjadi melalui wujud kesadaran 
pertama ini? Dengan menjadi sadar jiwa, Anda mengalami intoksikasi cinta kasih Tuhan, Sang Ayah. 
Mengapa Anda terintoksikasi? Apa kata-kata cinta kasih pertama yang muncul dari hati Anda? “Baba 
saya termanis.” Lalu, intoksikasi seperti apa yang Anda rasakan ketika kata-kata emas ini muncul? 
Dengan, mengenal, menerima, dan mengucapkan “Baba saya”, semua pencapaian ilahi menjadi milik 
Anda. Anda memiliki pengalaman ini, bukan? Dengan mengatakan “Baba saya, Baba-ku” begitu 
banyak pencapaian menjadi milik Anda. Di mana ada pencapaian, Anda tidak perlu bekerja keras untuk 
mengingat, karena ingatan itu muncul dengan sendirinya dan mudah, karena pencapaian itu telah 
menjadi milik Anda. Harta Sang Ayah telah menjadi harta Anda. Ketika ada kesadaran bahwa sesuatu 
adalah ‘milik saya’, Anda tidak perlu berupaya untuk mengingatnya; ingatan itu menjadi alami. Sesuatu 
yang menjadi milik sulit untuk dilupakan, bukan sulit untuk diingat. Anda mengalami bahwa badan itu 
adalah milik Anda — jadi, apakah Anda bisa melupakannya? Anda justru harus berupaya untuk 
melupakannya. Mengapa? Karena itu adalah ‘milik saya’. Jadi, ketika ada kesadaran bahwa sesuatu 
adalah ‘milik saya’, ingatan menjadi mudah. Dengan sebuah kalimat singkat, “Baba saya”, Anda telah 
mencapai segalanya. Anda telah menjadikan Sang Pemberkah Keberuntungan, Sang Pemberkah Harta 
Tak Terbatas, menjadi milik Anda. Kesadaran itu segera menjadikan Anda jiwa yang penuh kekuatan. 
Anda adalah anak-anak yang melakukan keajaiban seperti ini, bukan? Anda telah mengklaim hak atas 
pemeliharaan langsung dari Tuhan. Pemeliharaan langsung dari Tuhan ini hanya bisa diterima satu kali 



sepanjang keseluruhan siklus. Anda memang menerima pemeliharaan dari jiwa-jiwa dan dari jiwa-jiwa 
devi-devta sepanjang waktu, tetapi pemeliharaan langsung dari Tuhan hanya diberikan selama satu 
kelahiran ini saja. 

Jadi, pada Hari Ingatan ini, yang juga merupakan Hari Kekuatan, Anda dengan mudah mengingat 
kembali intoksikasi dan kebahagiaan dari pemeliharaan Tuhan, bukan? Hal ini karena atmosfer hari ini 
memang penuh dengan ingatan yang mudah. Jadi, pada hari ini, apakah Anda tetap menjadi yogi mudah 
(sahaj yogi), ataukah Anda masih harus bertempur untuk memiliki ingatan pada hari ini juga? Hari ini 
disebut sebagai Hari Cinta Kasih, bukan? Jadi, cinta kasih membuat Anda tidak perlu membuat upaya. 
Cinta kasih membuat segalanya menjadi mudah. Jadi, pada hari ini, apakah Anda, terutama, tetap 
menjadi yogi mudah (sahaj yogi), ataukah ada kesulitan yang Anda alami? Siapa saja yang 
menghadapi kesulitan pada hari ini, angkat tangan! Tidak ada yang mengalami kesulitan? Semua dari 
Anda tetap menjadi yogi mudah (sahaj yogi)? Baiklah, bagi yang tetap menjadi yogi mudah (sahaj 
yogi), angkat tangan! (Semua mengangkat tangan.) Baiklah, semua dari Anda tetap menjadi yogi 
mudah (sahaj yogi)? Hari ini, Anda mengucapkan selamat tinggal kepada Maya. Apakah Maya tidak 
datang hari ini? Apakah Anda mengucapkan selamat tinggal kepada Maya untuk hari ini? Oke, Anda 
sudah mengucapkan selamat tinggal kepadanya untuk hari ini. Selamat atas hal itu. Jika Anda tetap 
terlebur dalam ingatan dengan cara yang sama, maka Anda akan segera mengucapkan selamat tinggal 
kepada Maya untuk selamanya, karena 70 tahun akan segera komplet. Jadi, BapDada ingin merayakan 
tahun ini sebagai tahun yang unik, tahun untuk penuh cinta kasih terhadap semua, tahun yang bebas 
dari berupaya, dan bebas dari masalah. Apakah Anda semua menyukai hal ini? Apakah Anda 
menyukainya? Apakah Anda akan merayakan ini sebagai Tahun Kebebasan? Anda menginginkan pergi 
ke hunian kebebasan, maka Anda harus membantu banyak jiwa yang tidak memiliki kedamaian dan 
sedang mengalami kesengsaraan agar mereka dapat menerima mukti, kebebasan dengan menjadi 
sahabat Sang Ayah, Sang Pemberkah Kebebasan. Hanya ketika menjadi master pemberkah kebebasan 
dan telah membebaskan diri sendiri, Anda akan mampu merayakan Tahun Kebebasan. Anda, jiwa-jiwa 
Brahmana, harus menjadi bebas dan menjadi instrumen untuk memberikan kebebasan kepada jiwa jiwa 
lain. Bahasa yang membuat Anda terikat, alih-alih membebaskan, dan justru membuat Anda terikat 
pada masalah, adalah: “Ini bukan seperti ini, tapi seperti itu. Ini bukan seperti itu, tapi seperti ini.” 
Ketika masalah datang, Anda berkata, “Baba, sebenarnya bukan seperti ini, tapi seperti itu. Jika tidak, 
tidak akan terjadi seperti itu.” Itulah permainan menciptakan alasan. 

BapDada telah melihat berkas semua anak. Jadi, apa yang Beliau lihat di dalam berkas-berkas itu? Bagi 
sebagian besar anak, berkas tersebut penuh dengan kertas yang berisi janji-janji. Pada saat membuat 
janji, Anda membuatnya dengan sepenuh hati, bahkan memikirkannya dengan sungguh-sungguh, tetapi 
sampai sekarang, terlihat bahwa berkas itu justru semakin menumpuk dan belum menjadi final. Untuk 
janji yang teguh, disebutkan: “Meski harus mati sekalipun, Anda tidak boleh mengingkari janji Anda.” 
Jadi, hari ini, BapDada melihat berkas semua anak. Anda semua telah membuat banyak janji yang 
sangat baik. Anda membuatnya dalam mental dan juga menuliskannya. Jadi, apa yang akan Anda 
lakukan tahun ini? Apakah Anda akan menambah isi berkas itu, atau, apakah Anda akan memfinalisasi 
janji itu? Apa yang akan Anda lakukan? Bagi yang duduk di barisan depan, para Pandawa, 
berbicaralah! Para pengajar, berbicaralah! Tahun ini, apakah Anda akan menjadikan berkas yang ada di 
tangan BapDada, dan semakin membesar itu, menjadi final? Atau, apakah Anda akan menambah kertas 
janji lagi tahun ini? Apa yang akan Anda lakukan? Berbicaralah, Pandawa! Akankah Anda 
memfinalisasinya? Bagi Anda yang merasa bahwa; Anda harus mentransformasi diri, meskipun harus 



merendahkan diri, harus merubah sesuatu, meskipun harus menoleransi sesuatu, atau harus 
mendengarkan hal-hal tertentu lainnya, angkat tangan Anda! Lihatlah, rekamlah semua foto Anda di 
TV! Potretlah semua anak. Ada 2, 3, 4 TV (kamera). Ambil foto dari semua sisi! Simpan rekaman itu! 
Rekamlah dan berikan semuanya itu kepada Baba! Mana anak yang bertugas merekam (memotret)? 
BapDada juga harus mendapat manfaat dari berkas ini. Selamat! Selamat! Anda boleh memberi tepuk 
tangan untuk diri sendiri. 

Lihatlah, di satu sisi ada sains, di sisi lain ada korupsi (kerusakan), di sisi lainnya lagi ada dosa, dan 
semua itu terus berkembang dengan caranya masing-masing. Banyak rencana baru terus dibuat, tetapi 
Anda adalah anak-anak Sang Pencipta Dunia. Jadi, tahun ini, raihlah kebaruan yang bisa membuat janji 
Anda menjadi teguh, karena semua jiwa menginginkan terjadinya pengungkapan. Biaya yang sangat 
besar telah dikeluarkan. Program-program besar diadakan di banyak tempat. Setiap wing bekerja 
dengan profesional dan sangat baik, tetapi sekarang, tahun ini, tambahkan hal ini: apapun pelayanan 
yang Anda lakukan, misalnya, melayani dengan kata-kata, maka jangan biarkan itu hanya pelayanan 
dengan mulut saja, tetapi biarlah ada pelayanan dengan pikiran, kata-kata, dan perbuatan yang penuh 
cinta kasih dan kerja sama. Biarlah ada ketiga jenis pelayanan ini yang berlangsung secara bersamaan. 
Jangan dipisahkan. Terlihat bahwa dengan satu jenis pelayanan saja, hasil yang BapDada harapkan 
belum tercapai. Anda juga menginginkan terjadinya pengungkapan, dan sejauh ini hasilnya sudah baik. 
Hasil ini sangat baik dibandingkan sebelumnya. Setiap anak yang hadir, pergi dengan mengatakan, “Ini 
baik, ini baik, sangat baik.” Namun, menjadi baik berarti terjadinya pengungkapan. Jadi, sekarang 
tambahkan ini: bahwa, secara bersamaan, Anda harus penuh cinta kasih dan bekerja sama dalam 
pikiran, kata-kata, dan perbuatan Anda. Berikan ini kepada setiap rekan Anda, entah itu rekanan 
Brahmana atau yang di luar yang menjadi instrumen dalam pelayanan. Memberi cinta kasih dan kerja 
sama berarti mengklaim posisi nomor satu dalam pelayanan yang dilakukan melalui perbuatan. Jangan 
menggunakan bahasa semacam: “Ini terjadi seperti ini, dan karenanya saya perlu menyikapinya seperti 
itu.” Alih-alih memberi cinta kasih, sesekali Anda malah mengatakan hal-hal lain, yang Baba sendiri 
tidaklah menggunakan kata-kata semacam itu. “Saya harus melakukan ini, saya harus mengatakan itu, 
saya harus mempertimbangkan ulang semua hal ini.” Bukan seperti itu. Sudah bertahun-tahun terlihat 
bahwa BapDada telah membiarkan hal-hal semacam itu berlangsung. Berapa lama lagi akan terjadi 
seperti itu? “Bukan seperti ini, tapi seperti itu . . .” Dalam percakapan hati ke hati dengan BapDada, 
kebanyakan dari Anda berkata, “Baba, kapan Engkau akan membuka tirai? Berapa lama lagi ini akan 
terus berlangsung?” BapDada balik bertanya kepada Anda: Berapa lama lagi bahasa lama ini, kebiasaan 
lama yang ceroboh dan mengandung kepahitan ini akan terus berlangsung? BapDada juga bisa memiliki 
sebuah pertanyaan: “Berapa lama lagi?” Jika Anda bisa menjawab, maka BapDada juga akan menjawab 
kapan penghancuran akan terjadi. BapDada sebenarnya bisa membuka tirai penghancuran bahkan 
sekarang juga, detik ini, tetapi terlebih dahulu, mereka yang akan memerintah di sana, harus sudah siap. 
Jadi, hanya ketika Anda sekarang mulai membuat persiapan, Anda akan mendekatkan penyelesaian. 
Dalam hal kelemahan apa pun, jangan membuat alasan atau mencari pembenaran, tetapi carilah solusi. 
Anda sering mengajukan, “Alasan dari hal itu terjadi, karena …” BapDada mengamati berbagai 
permainan yang dibuat anak-anak sepanjang hari. Beliau memiliki cinta kasih untuk Anda semua, 
anak-anak, dan karena itu Beliau terus-menerus mengamati permainan Anda. TV BapDada sangat 
besar. Dunia dapat terlihat di dalamnya pada saat yang sama. Anak-anak dari mana pun, bisa terlihat. 
Entah itu dari Amerika atau Gurgaon, semuanya terlihat. Jadi, BapDada melihat banyak permainan. 
Bahasa untuk ‘menunda-nunda’ sangat bagus, seperti, “Ada alasan ini, Baba; ini bukan salah saya, dia 
yang melakukan itu...” OK, memang dia yang melakukannya, tetapi apakah Anda mencarikan solusi 



untuk itu? Apakah Anda membiarkan alasan itu tetap jadi alasan, ataukah Anda mengubah alasan itu 
menjadi solusi? Semua orang bertanya, “Baba, apa harapan Anda?” Jadi, BapDada memberitahu Anda 
harapan Beliau. BapDada hanya punya satu harapan: agar solusi terlihat, dan alasan serta dalih, 
berakhir. Biarlah semua masalah berakhir dan segala sesuatu terus diperbaiki. Apakah ini mungkin? 
Yang duduk di barisan terdepan, apakah ini mungkin? Setidaknya anggukkan kepala. Bagi yang duduk 
di belakang, apakah ini mungkin? (Semua mengangkat tangan.) Achcha. Jadi, jika BapDada 
menyalakan TV Beliau besok... Beliau pasti akan menonton TV itu, bukan? Jadi, jika BapDada 
menonton TV besok, maka, entah itu di luar negeri atau di India, baik itu di desa kecil atau di negara 
bagian yang besar, tidak akan ada alasan atau dalih apa pun, bukan? Apakah Anda yakin? Anda belum 
mengatakan “ya” untuk ini. Apakah akan ada alasan atau dalih? Angkat tangan! Anda semua 
mengangkat tangan dengan sangat baik. BapDada senang. Sungguh luar biasa bisa membuat Anda 
mengangkat tangan. Anda anak-anak tahu cara bagaimana menyenangkan Baba. BapDada melihat dan 
berpikir bahwa segenggam dari berjuta-juta, dan sedikit dari segenggam itu, telah menjadi instrumen, 
jadi siapa lagi selain Anda anak-anak yang akan melakukan sesuatu? Andalah yang harus 
melakukannya. BapDada memiliki harapan pada Anda anak-anak. Semua yang lain yang akan datang 
ke sini, akan menjadi baik, genah, dengan melihat tahapan Anda. Mereka tidak akan perlu bersusah 
payah. Anda cukup menjadi seperti ini karena Anda semua telah berjanji kepada Sang Ayah sejak saat 
Anda dilahirkan: bahwa Anda akan tinggal bersama, menjalin persahabatan, dan akan pulang bersama, 
serta turun ke kerajaan bersama Ayah Brahma. Anda telah berjanji seperti itu, bukan? Karena Anda 
akan tetap bersama dan pulang bersama, Anda juga adalah sahabat dalam pelayanan, bukan? 

Jadi, sekarang apa yang akan Anda lakukan? Anda sudah mengangkat tangan dengan sangat baik. 
BapDada senang, tetapi, saat situasi yang seperti apa pun datang, ingatlah hari ini, tanggal hari ini, jam 
saat ini, dan untuk apa Anda mengangkat tangan. Anda akan menerima bantuan. Anda memang harus 
menjadi seperti ini. Sekarang, jadilah seperti ini secepatnya. Anda meyakini bahwa Anda adalah jiwa 
yang sama dari siklus sebelumnya, bahwa Anda adalah orang yang sama di siklus ini, dan bahwa Anda 
harus menjadi seperti ini di setiap siklus. 

Jadi, ini sudah teguh, bukan? Atau apakah Anda hanya akan menjadi seperti ini selama dua tahun, lalu 
di tahun ketiga meninggalkannya? Tidak akan seperti itu, bukan? Ingatlah terus-menerus bahwa Anda 
adalah instrumen, bahwa Anda adalah yang sedikit dari berjuta-juta, dan segenggam dari yang sedikit 
itu. Sedikit dari yang berjuta-juta akan datang, tetapi Anda adalah segenggam dari yang sedikit itu. 

Jadi, hari ini adalah hari cinta kasih! Tidak akan ada yang sulit dilakukan karena cinta kasih. Itulah 
sebabnya BapDada mengingatkan Anda semua akan hal ini, pada hari ini. Shiv Baba sangat bahagia 
melihat betapa besarnya cinta kasih Anda anak-anak kepada Ayah Brahma. Di mana-mana, Baba 
melihat bahwa, entah seorang anak menjadi murid selama tujuh hari atau 70 tahun, pada hari ini, 
mereka yang telah di sini selama 70 tahun maupun tujuh hari, semua terlebur dalam cinta kasih. Ayah 
Shiva sangat senang melihat cinta kasih anak-anak kepada Ayah Brahma. 

Haruskah Baba memberi Anda kabar lebih lanjut tentang hari ini? Pada hari ini, bahkan para advance 
party pun muncul di hadapan BapDada. Para advance party itu sedang mengingat Anda semua: Kapan 
Anda akan membuka pintu gerbang mukti, kebebasan, bersama Sang Ayah? Hari ini, semua advance 
party menyampaikan kepada BapDada: “Sebutkanlah sebuah tanggal!” Jawaban apa yang harus Baba 
berikan? Bicaralah! Jawaban apa yang harus Baba berikan? Siapa yang pintar memberikan jawaban? 



BapDada menjawab bahwa itu akan terjadi sangat segera, tetapi Sang Ayah membutuhkan kerja sama 
dari Anda anak-anak semua untuk hal ini. Anda semua akan pulang bersama Sang Ayah, bukan? 
Apakah Anda termasuk yang akan pulang bersama Sang Ayah, atau yang akan berhenti sesekali dalam 
perjalanan? Anda adalah mereka yang akan pulang bersama Ayah, bukan? Anda ingin pulang 
bersama-sama, bukan? Kalau begitu, Anda harus menjadi setara, bukan? Jika ingin pulang 
bersama-sama, Anda harus menjadi setara. Apa sebutan untuk hal itu? “Tangan saling menggenggam 
erat, senantiasa beriring bersama sebagai sahabat.” ‘Tangan saling menggenggam erat’ berarti, menjadi 
setara. Jadi, para Dadi, bicaralah. Apakah persiapan akan dilakukan? Para Dadi, bicaralah. Para Dadi, 
angkatlah tangan. Para Dada, angkat tangan Anda. Anda disebut Senior Dada, bukan? Jadi, para Dadi, 
Dada, bicaralah. Apakah Anda telah memiliki tanggal? (Jika bukan sekarang, berarti tidak akan pernah.) 
Apa arti dari: “Jika bukan sekarang, berarti tidak akan pernah?” Anda sudah siap sekarang, bukan? 
Anda telah memberikan jawaban yang bagus. Penyelesaian harus terjadi. Setiap dari Anda, muda 
maupun tua, harus menganggap diri bertanggung jawab. Jangan menjadi muda, lemah dalam hal ini. 
Bahkan anak yang baru tujuh hari pun bertanggung jawab. Anda akan pulang bersama-sama, bukan? 
Jika Sang Ayah ingin pulang sendirian, Beliau bisa melakukannya, tetapi Beliau tidak akan pulang 
sendirian; Anda harus pulang bersamanya. Itu adalah ikatan janji antara Sang Ayah dan Anda 
anak-anak. Anda akan menepati ikatan janji Anda, bukan? 

Baba telah menerima banyak surat ingatan, email, dan panggilan telepon dari segala penjuru. Semua itu 
telah sampai di sini, Madhuban, juga telah sampai di alam halus. Ingatan cinta kasih yang sangat 
mendalam dari para ibu yang sedang dalam ikatan juga sampai kepada BapDada. BapDada sangat 
mengingat anak-anak yang penuh cinta kasih seperti itu dan juga memberikan mereka berbagai berkah. 

Jadi, kepada semua anak penuh cinta kasih di mana saja, baik anak-anak ‘lovely’ (yang termanis, 
terindah) maupun yang ‘loveleen’ (yang melebur dalam cinta kasih), kepada anak-anak yang 
berpengetahuan penuh dan penuh kekuatan, yang mengumpulkan berjuta-juta dalam setiap langkah, 
yang mematuhi shrimat Sang Ayah, kepada anak-anak yang senantiasa penuh cinta kasih dan selalu 
menjaga respek diri (swamaan) serta memberi orang lain respek, kepada anak-anak pemenang yang 
terus-menerus mengikuti shrimat Sang Ayah, untuk anak-anak yogi mudah (sahaj yogi) yang selalu 
menempatkan setiap langkah di jejak kaki BapDada, cinta kasih, ingatan, dan namaste dari BapDada. 
Berkah: Semoga Anda menjadi selalu siap sedia (ever-ready), dan karena memiliki jalur intelek 

yang jernih (clear line), Anda bisa lulus menjadi nomor satu (number one). 
Selalu siap sedia, ever-ready, adalah suatu keistimewaan dalam kehidupan Brahmana. 
Jalur intelek Anda harus sedemikian jernihnya, sehingga kapan pun Anda menerima sinyal 
dari Sang Ayah, Anda selalu siap sedia. Pada saat itu, jangan sampai merasa bahwa ada 
kebutuhan untuk memikirkan sesuatu. Dengan tiba-tiba, Anda akan ditanya suatu 
pertanyaan, Anda akan diperintahkan untuk duduk di sini, atau Anda akan diberitahu untuk 
pergi ke suatu tempat. Pada saat itu, Anda tidak boleh mengingat situasi atau relasi dengan 
siapa pun, karena hanya dengan begitu Anda akan lulus nomor satu. Namun, Anda harus 
selalu siap sedia, ever-ready, karena akan ada ujian tiba-tiba. 

Slogan: Untuk menjadikan mental Anda kuat, asuplah, berikanlah diri Anda, sang jiwa, nutrisi 
kesadaran Tuhan dan kekuatan spiritual. 

  
***OM SHANTI*** 

Sinyal Avyakt: Sekarang Nyalakan Api Cinta Kasih dan Ciptakanlah Yoga Vulkanik Banyak anak berkata 



bahwa ketika mereka duduk dalam ingatan, alih-alih menjadi berkesadaran jiwa, mereka justru memikirkan 
pelayanan. Ini keliru, karena pada saat-saat terakhir, jika, alih-alih menjadi tanpa tubuh, Anda malah 
memikirkan pelayanan, maka Anda akan gagal dalam ujian satu detik. Pada saat itu, Anda harus hanya 
mengingat Sang Ayah dan tahapan Anda yang tanpa wujud jasmani, tanpa sifat buruk, dan tanpa ego. Jangan 
ada yang lain. Dengan mengingat pelayanan, Anda akan terperangkap ke dalam wujud jasmani. Jika Anda 
tidak mampu memiliki tahapan yang seharusnya Anda capai kapan pun Anda mau, Anda akan tertipu. 


